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ABSTRAK 
 

Dalam pengembangan Pembelajaran Berbantuan Komputer (PBK), sekuen penyampaian materi 
merupakan faktor  penting yang perlu dipertimbangkan mencakup sekuen informasi yang disajikan. 
Makalah ini merupakan kajian hasil penelitian pada disertasi doktor di Universitas Negeri Jakarta 2011 
tentang  pengaruh penyajian sekuen pembelajaran  terhadap retensi belajar IPA. Eksperimen  dilakukan 
terhadap sampel acak sebanyak 156 siswa kelas VIII dari 5 SMP Negeri di 4 Kabupaten di Daerah 
Istimewa  Jogjakarta tahun 2002 yang diberikan perlakuan penyajian PBK  sekuen linear dan bercabang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata (Fhitung=4,891*>Ftabel 0,05(1,154) =3,90) 
retensi belajar kelompok siswa yang menggunakan sekuen linear lebih tinggi dibandingkan yang 
menggunakan sekuen bercabang. Berdasarkan kecenderungan pengembangan PBK mengarah ke 
sekuen bercabang, temuan ini merupakan fakta yang perlu dikaji lebih mendalam untuk mengungkap 
faktor gaya belajar yang perlu dipertimbangkan dalam mendesain dan mengembangkan PBK di bidang 
IPA. 
 
Kata kunci : Pembelajaran berbantuan komputer, sekuen pembelajaran linear, sekuen pembelajaran 
bercabang, retensi belajar IPA, gaya belajar 
 

 

PENDAHULUAN  
  Belajar menurut teori-teori pemrosesan informasi adalah suatu proses yang 

menekankan berbagai aspek pengambilan informasi dari lingkungan dan 

mengingatnya untuk digunakan kemudian (Gredler, 1992:85). Menurut  Gagne (1977) 

teori-teori kontemporer tentang belajar  dan memori mencerminkan suatu pembedaan 

dengan tradisi prototipe-prototipe belajar sebelumnya yang memberikan penekanan 

dalam porsi yang kecil kepada pemrosesan internal manakala suatu pengetahuan 

dipelajari dan dipertahankan. Lebih lanjut Gagne menguraikan bahwa perkembangan 

teori belajar yang memberikan penekanan pada belajar dan memori sebagai pemroses 

informasi merupakan hal yang kontras dibandingkan dengan teori sebelumnya 

ditunjukkan oleh sejumlah teori belajar yang lebih baru oleh Tulving dan Donaldson 

(1972) yang mengusulkan suatu rangkaian dari proses internal yang diperhitungkan 

dalam peristiwa belajar dan retensi (Gagne,1977:16). Sejumlah faktor yang 

mempengaruhi proses belajar Gagne sebagai “the conditions of learning” sebagian dari 

kondisi ini berkenaan dengan stimuli sebagai faktor eksternal dan lainnya merupakan 

faktor internal yang harus dicari dalam diri pemelajar. Mengetahui seberapa jauh peran 

faktor-faktor ini menjadi bagian penting dalam mencapai keberhasilan proses belajar 

mengajar. (Gagne, Briggs, dan Wager, 1992: 9). 

  Retensi belajar adalah  proses neurologikal  yang muncul dari proses belajar 

yang bertahan  untuk periode waktu tertentu, yaitu manakala pemelajar dapat 



mengenali, mengingat, atau menghasilkan suatu respons dari informasi yang telah 

dipelajari beberapa waktu sebelumnya (Hall,1989:14). Informasi diterima sebagai 

stimulus yang ditangkap oleh indera visual dan auditori manusia yang kemudian 

diproses untuk memori jangka pendek dalam memori kerja otak manusia, dan jika 

diperlukan informasi tersebut diolah dan disimpan untuk memori jangka panjang. 

Pengukuran retensi belajar selain alat untuk mengukur daya ingat pemelajar melalui 

tes hasil belajar setelah memperoleh pembelajaran dalam kurun waktu tertentu 

merupakan salah satu aspek penting yang perlu dipertimbangkan untuk mengevaluasi 

keberhasilan proses belajar mengajar. Secara kuantitatif, retensi belajar IPA 

merupakan skor berupa persentase informasi verbal dan visual yang masih dapat 

dipertahankan oleh memori relatif terhadap penilaian awal setelah memperoleh 

pembelajaran. Besaran retensi belajar IPA berupa persentase skor dibandingkan 

dengan skor tes langsung individu siswa dengan rumus: 

Ri = ⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛

TL
TRi  100 % 

Keterangan:  

Ri   = Persentase skor tes retensi   ke i 

TRi = Skor tes retensi ke i 

TL = Skor tes langsung  

 

Kerangka Berpikir  
 Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan materi dasar bagi 

siswa yang bermula dari pengamatan fenomena alam yang kemudian diproses dengan 

pola berpikir ilmiah otak manusia. Pada pendidikan dasar dan menengah, mata 

pelajaran IPA merupakan paduan bahan kajian tentang Biologi dan Fisika. 

Permasalahan dalam pembelajaran IPA yang umumnya timbul antara lain disebabkan 

oleh: 1) keterbatasan waktu dan jumlah guru bidang studi IPA; 2) kurangnya perhatian 

atas kebutuhan, karakteristik, minat, dan gaya belajar individu siswa, yang dapat 

menimbulkan miskonsepsi, dan rendahnya hasil belajar dan retensi belajar IPA.  

Menurut Waston (1974) dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar dan menengah, 

komputer berpotensi dalam memperluas indera manusia dan kemampuan 

penalarannya.(Waston,1974:6) Pengembangan pembelajaran IPA dengan 

menggunakan komputer sebagai alat bantu belajar yang mempertimbangan berbagai 

aspek pembelajaran dan pemikiran ahli bidang studi IPA diharapkan akan menjadi 

salah satu alternatif referensi bagi fasilitas belajar mengajar IPA.  

 Pembelajaran berbantuan komputer (PBK) menjanjikan suatu harapan sebagai 

media yang potensial dalam menyajikan informasi secara interaktif berupa materi 



pelajaran dengan kemampuan untuk menyimpan dan mengeluarkan informasi yang 

dibutuhkan. Sedangkan kendala yang ada pada PBK adalah menampilkan informasi 

pada satu layar yang terbatas. Sekuen dan interaktivitas penyajian dalam layar 

memerlukan sekuen tertentu yang perlu dipertimbangkan dalam perancangan sebagai 

upaya mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Menurut Schwier dan Misanchuk 

(1993:196-197) interaktivitas pembelajaran multimedia lebih menekankan pada 

pemecahan penyajian  ke dalam segmen-segmen  dan  memberikan sekuen penyajian 

pembelajaran di bawah kendali pemelajar (user-directed branching) daripada sekedar 

disajikan secara linear (linear branching). Kelebihan dan keterbatasan dalam PBK 

menimbulkan pemikiran untuk meneliti sekuen PBK yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan mempertimbangkan karakteristik pemelajar. 

 Proses belajar berdasarkan suatu pendekatan praktis menurut Dunn dan Dunn 

(1978 :2-3) mengemukakan bahwa secara individual pemelajar mempunyai 

karakteristik gaya belajar yang bersifat unik. Fenomena gaya belajar ini merupakan 

perkembangan penggunaan metode pengajaran tahun 1980an yang sangat berbeda 

dengan yang digunakan sebelumnya sebagai usaha untuk membantu pemelajar 

lambat (slow learner) memperkecil kesenjangan antara kemampuan pemahaman 

dengan pencapaian penguasaan materi yang diharapkan. 

 Penerapan PBK di lingkungan kelas bagi sebagian pemelajar mungkin 

menimbulkan adanya hambatan yang bersifat teknik, emosional, dan sosial-psikologis 

dalam penggunaan teknologi komputer. Pengalaman yang diperoleh dari “Human 

Development in Cyberspace”, Meyer dan Shoemaker (1992:1) dalam menggunakan 

komputer untuk mata pelajaran memberikan suatu pemecahan masalah  yaitu : 

pemelajar memerlukan  bimbingan satu-satu (one on one assistance) dan dukungan 

dari suatu kelompok belajar (peer group) sebagai langkah awal yang cepat 

menghadapi jenis-jenis teknologi komunikasi baru. Implikasi  dari hasil penelitian, 

faktor pengalaman dan familiaritas siswa dalam penerapan berbagai sekuen 

pembelajaran terutama sekuen linear dan bercabang bagi subjek menunjukkan adanya 

faktor dominansi dalam penggunaan sekuen pembelajaran sistem linear dibandingkan 

dengan penggunaan sekuen pembelajaran sistem bercabang yang selama ini 

diterapkan oleh instruktur atau guru  di sekolah, sehingga subjek umumnya lebih 

terlatih dan dikenal dengan pola yang selama ini diterapkan (Suroyo, 2011). 

  Dari latar belakang permasalahan dalam pembelajaran IPA tentang kondisi 

hasil belajar dan retensi belajar, pendekatan praktis berupa penerapan ragam sekuen 

PBK yang bagaimanakah yang dapat meningkatkan retensi belajar IPA? 

 Batasan masalah penelitian ini  meliputi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

retensi belajar IPA siswa kelas VIII SMP dengan menggunakan media PBK yaitu: 



Faktor sekuen pembelajaran berbantuan komputer dengan membandingkan 

penggunaan antara sekuen PBK linear dengan sekuen PBK bercabang. Sedangkan 

faktor lain yang dipertimbangkan adalah gaya belajar pemelajar dalam menggunakan 

media PBK.  

 
Batasan Masalah Peneltian 
 Dalam penelitian ini faktor pengaruh dibatasi dengan mempertimbangkan 

pengaruh faktor sekuen pembelajaran terahadap retensi belajar IPA kelas VIII SMP 

Negeri Kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 
Perumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan  dapat dikemukakan rumusan masalah penelitian, 

yaitu: apakah terdapat perbedaan retensi belajar IPA antara siswa SMP yang 

menggunakan sekuen PBK linear  dengan siswa SMP yang menggunakan sekuen 

PBK bercabang? Melalui penggunaan sekuen PBK, Gaya belajar yang bagaimanakah 

yang dapat meningkatkan retensi belajar IPA?   

 
Hipotesis Penelitian  

1. Terdapat perbedaan retensi belajar IPA siswa SMP yang menggunakan sekuen 

PBK linear  dibandingkan dengan yang menggunakan sekuen PBK bercabang. 

2. Terdapat pengaruh interaksi antara sekuen PBK dan gaya belajar siswa SMP 

terhadap retensi belajar IPA siswa SMP. 

3. Bagi siswa SMP yang mempunyai gaya belajar individual, retensi belajar IPA 

siswa yang belajar dengan menggunakan sekuen PBK linear lebih rendah 

dibandingkan dengan retensi belajar IPA siswa yang belajar dengan 

menggunakan sekuen PBK bercabang.  

4. Bagi siswa SMP yang mempunyai gaya belajar kelompok, retensi belajar IPA 

siswa yang belajar dengan menggunakan sekuen PBK linear lebih tinggi 

dibandingkan dengan retensi belajar IPA siswa yang belajar dengan 

menggunakan sekuen PBK bercabang.  

 

METODE  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sekuen PBK terhadap 

retensi belajar IPA dengan mempertimbangkan gaya belajar siswa SMP dan interaksi 

antara sekuen PBK dan gaya belajar siswa SMP dalam mempengaruhi retensi belajar 

IPA. 



Kegiatan uji coba instrumen dan penelitian ini dilaksanakan pada 10 SMP  negeri di 4 

wilayah kabupaten Daerah Istimewa Yogyakarta yang memenuhi kriteria,  yaitu tiap 

sekolah mempunyai fasilitas laboratorium dengan spesifikasi komputer lengkap 

dengan multimedia  yang homogen. Penentuan  waktu uji coba instrumen dengan 

sampel terjangkau sekaligus untuk penentuan kegiatan penelitian selanjutnya 

ditentukan pada semester I tahun ajaran 2002/2003 bulan Juli 2002, sedangkan 

penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2002 pada semester yang sama.  

Desain penelitian ini berupa eksperimen dengan variabel terikat (Y) retensi 

belajar IPA dan melibatkan dua variabel bebas sebagai faktor pengaruh, yaitu: (1) 

Faktor sekuen PBK dengan materi IPA kelas VIII SMP (X1) meliputi 2 sistem, a) 

Sekuen PBK Linear, b) Sekuen PBK bercabang; Eksperimen ini menggunakan 

rancangan faktorial 2 x 2  dengan matriks pada Tabel 2 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Matriks Desain Eksperimen Penelitian 

 
Populasi dan Teknik Pengambilan  Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri kabupaten 

dipropinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel diambil dalam  penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri yang mempunyai fasilitas laboratorium komputer dengan 

teknik purposive random sampling. Sebaran lokasi untuk pelaksanaan uji coba dan 

penelitian dapat di lihat pada peta lokasi pada Gambar 1 . 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Keterangan: 

 Kota Yogyakarta 

 Lokasi uji coba 1: (SMPN 3 Playen (1) dan SMPN 3 Patuk (2)) 

 Lokasi uji coba 2: (SMPN 1 Kretek (3), SMPN 2 Bambang-lipuro (4), SMPN 2 

Sentolo (5), danSMPN 1Pengasih (6)). 

 Lokasi penelitian: (SMPN 2 Sentolo (5), SMPN 2 Pengasih (7), SMPN 2 Moyudan 

(8), SMPN 1 Seyegan (9), dan SMPN 3 Tempel  (10)) 



  Sampel uji coba sebanyak 294 siswa kelas VIII SMP Negeri pada semester I 

tahun 2002/2003 yang dilakukan dalam 2 tahap dengan perincian,  uji coba tahap 1 

sampel sebanyak 78 siswa diambil dari 2 sekolah di Kabupaten Gunung Kidul, yaitu: 

42 siswa di SMPN 3 Playen, dan 36 siswa di SMPN 3 Patuk. Uji coba tahap 2 sampel 

sebanyak 216 siswa diambil dari 4 sekolah, terdiri dari 2 sekolah  di Kabupaten Bantul, 

yaitu: 60 siswa di SMPN 1 Kretek, dan 60 siswa di SMPN 2 Bambanglipuro; 2 sekolah 

di Kabupaten Kulon Progo, yaitu: 60 siswa di SMPN 2 Sentolo, dan 36 siswa di SMPN 

1 Pengasih. 

  Sampel penelitian adalah siswa SMP kelas VIII pada semester I tahun 

2002/2003 yang ditentukan secara acak terstratifikasi (stratified random sampling) dari 

beberapa kelas dan disesuaikan dengan jumlah komputer. Sampel penelitian 

sebanyak 240 siswa kelas VIII SMP Negeri yang dilakukan di 5 SMP Negeri yang 

termasuk wilayah suburban dengan perincian: 2 sekolah di Kabupaten Kulon Progo, 

yaitu: 24 siswa (10,3%) di SMPN 2 Pengasih, 60 siswa (25,2 %) di SMPN 2 Sentolo; 3 

sekolah di Kabupaten Sleman, yaitu: 48 siswa (20,5 %) di SMPN 2 Moyudan, 60 siswa 

(23,5%) di SMPN 1 Seyegan, dan 48 siswa (20,5%) di SMPN 3 Tempel.  

 Berdasarkan hasil kuesioner data pribadi dan gaya belajar, karakteristik umum 

sampel penelitian komposisi jenis kelamin perempuan 50,4% dan laki-laki 41,5%. 

Kondisi jumlah anak dalam keluarga umumnya keluarga dengan 2 anak 38,5% dan 3 

anak 32,1%. Komposisi pendidikan ayah umumnya SMU 30,8%, lainnya SD 30,3%, 

SMP 24,4%, dan sarjana 4,3%, sedangkan pekerjaan ayah umumnya petani 30,8% 

dan wiraswasta 21,8%.  Komposisi pendidikan ibu umumnya SD 38,9%, lainnya SMP 

21,4%, SMU 27,8%, dan sarjana 1.3%, sedangkan pekerjaan ibu umumnya ibu rumah 

tangga 31,6% dan petani 26,1%.  

Sampel penelitian yang ditentukan berdasarkan pengamatan guru kelas dan 

pengelola laboratorium komputer sekolah, mendapat  perlakuan untuk belajar dengan 

sekuen PBK linear sebanyak 68 orang dan sekuen PBK bercabang sebanyak 88 orang 

dengan gaya belajar individual (individu/1 orang) dan gaya belajar kelompok kecil   

(berpasangan/2 orang) dikonfirmasikan dengan hasil kategori kuesioner menjadi 

perlakuan gaya belajar sesuai dan gaya belajar tidak sesuai dengan perincian: 1) Gaya 

belajar individual: sesuai 41 orang (19,5 %); tidak sesuai 61 orang (29,0 %), 2) Gaya 

belajar kelompok: sesuai 71 orang (33,8 %); tidak sesuai 37 orang (17,6 %). Sampel 

penguji adalah data sesuai yang dipilih melalui prosedur pembersihan  data  mentah 

dari ketidaklengkapan data dan data pencilan yang menyimpang (outlier).  

Instrumen penelitian mencakup tes retensi belajar IPA berbantuan komputer 

dan kuesioner gaya belajar berbantuan komputer. Sebagai perlakuan adalah media 



PBK dengan materi IPA kelas VIII SMP yaitu: Sekuen PBK linear dan sekuen PBK 

bercabang.  

Instrumen tes retensi belajar IPA disusun dengan format seperti Gambar 2.  

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Contoh Format Soal  Tes retensi Belajar IPA 

 

Kesahihan butir dan keterandalan perangkat  tes retensi belajar IPA ditentukan 

berdasarkan analisis butir soal, dari 51 butir soal terdapat 34 butir soal yang memenuhi 

kriteria sahih, sedangkan keterandalan instrumen tes retensi belajar IPA  berdasarkan 

koefisien Alpha adalah 0,847 yang menunjukan keterandalan tinggi. 
 Instrumen untuk mengukur gaya belajar berupa kuesioner berbantuan 

komputer untuk memilah  siswa menjadi gaya belajar individual atau gaya belajar 

kelompok. Kuesioner disusun dengan format seperti Gambar 3 berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh Format Kuesioner Gaya Belajar 

 Kesahihan butir dan keterandalan perangkat  kuesioner gaya belajar ditentukan 

berdasarkan analisis butir kuesioner, dari 50 butir pernyataan, terdapat 18 butir 

pernyataan yang memenuhi kriteria sahih, sedangkan keterandalan perangkat 

kuesioner berdasarkan koefisien Alpha adalah 0,645 yang termasuk cukup andal. 

 Materi PBK dikembangkan dengan melalui evaluasi pakar bidang studi IPA 

yang terdiri dari 3 guru subbidang Fisika dan 3 guru subbidang Biologi dengan format 

rancangan penyajian seperti Gambar 4 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Contoh format  penyajian PBK 



 Pelaksanaan perlakuan penelitian, pada subjek berdasarkan random 

assignment dibagi dalam 4 kelompok, yaitu: 2 kelompok  untuk gaya belajar individual 

(1 orang) dan 2 kelompok untuk gaya belajar kelompok (2 orang). Pada hari pertama, 

subjek berdasarkan random group design dibagi dalam 4 kelompok kemudian 

diberikan kuesioner gaya belajar berbantuan komputer dan pengisian data pribadi. 

Seluruh subjek diberikan tes awal sebelum perlakuan, kemudian tiap kelompok 

berkesempatan beradaptasi menggunakan sekuen PBK berbeda. Hari ke dua, subjek 

yang sama kembali belajar dengan sekuen PBK yang sama kemudian langsung dites 

setelah perlakuan. Pada hari ke empat, subjek memperoleh tes retensi 1 (2 hari 

setelah tes langsung) dan hari ke enam tes retensi 2 (4 hari setelah tes langsung).  

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis variansi 

(ANAVA) satu jalur untuk uji hipotesis 1, 3, dan 4, sedangkan untuk uji hipotesis 2 

menggunakan ANAVA 2 jalur. Untuk pengujian normalitas digunakan metode uji 

Kolgomorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk, sedangkan pengujian homogenitas digunakan 

uji Lavene. Untuk menguji perbedaan rerata dari dalam kelompok eksperimen dicari F 

hitung dan melalui uji Scheffe untuk menentukan kelompok yang lebih tinggi.  

  Rumusan hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  H0 : µL = µC;   

 H1 : µL ≠ µC  

2.  H0 : INT(SPBK)x(GB) = 0;  

 H1 :  INT(SPBK)x(GB) ≠  0       

3.  H0 : µLI ≥ µCI  

  H1 : µLI <  µCI 

4. H : µLK ≤ µCK;   0

 H1 : µLK > µCK 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data 
Berdasarkan data skor hasil penelitian untuk sel ekperimen  disusun rangkuman 

data hasil penelitian secara menyeluruh disajikan rangkuman data   rerata skor tes tes 

retensi belajar IPA pada Tabel 3. dan grafik polinomial pada Gambar 5. dan rerata 

persentase skor retensi belajar IPA dalam bentuk tabel pada Tabel 3. dan grafik 

polinomial pada Gambar 6 
 
 
 



 Tabel 2. Rerata Skor Mentah Sekuen PBK 

dan Gaya Belajar  

 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Polinomial Rerata Skor 

Mentah Sekuen PBK dan Pertimbangan 

Gaya Belajar  

 

Tabel 3. Rangkuman Data Rerata 

Persentase Skor Tes Retensi Belajar IPA 

Sekuen PBK dan Gaya Belajar  

 

 

 
Gambar 6. Grafik Polinomial Rerata 

Persentase Skor Tes Retensi Belajar IPA 

Sekuen PBK  dan Pertimbangan Gaya 

Belajar  

 

Pengujian Persyaratan Analisis 
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan asumsi bahwa data yang diperoleh 

harus berdistribusi normal dan  dari kelompok sampel yang homogen serta hubungan 

antara variabel terikat dan variabel bebas  bersifat linear dalam selang variabel  bebas 

tertentu. Untuk pengecekan  normalitas data digunakan uji Kolgomorov-Smirnov atau 

uji Shapiro-Wilk dengan kriteria normalitas adalah   jika    probabilitas > 0,05,   maka 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Homogenitas untuk data 

digunakan uji Lavene pada taraf signifikansi α = 0,05 atau dengan Analisis Residual 

yang berupa grafik. Untuk kriteria homogenitas adalah jika nilai probabilitas Lavene > 

0,05, maka kelompok sampel berasal dari populasi yang homogen. 

 

 

 



Uji Normalitas 
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan Analisis Variansi (ANAVA) untuk 

sel-sel eksperimen berdasarkan hasil tes  berupa tes awal (TA), tes langsung (TL), tes 

retensi 1 (TR1), dan tes retensi 2 (TR2). Sedangkan sel-sel eksperimen terdiri dari 

hasil tabulasi silang untuk menentukan kesesuaian pengelompokan oleh guru dengan 

hasil kategori kuesioner gaya belajar. Hasil uji normalitas untuk seluruh kelompok 

adalah dengan menggunakan tes langsung (TL) sebagai variabel uji seperti pada 

Tabel 4. Untuk kriteria normalitas adalah jika nilai probabilitas Kolgomorov-Smirnov 

atau Shapiro-Wilk > 0.05, maka kelompok sampel berdistribusi normal.  
 

Tabel 4. Uji Normalitas Kelompok Sampel dengan Uji Kolgomorov-Smirnov dan 
Shapiro-Wilk pada α = 0,05 berdasarkan Skor Tes langsung 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 4  dapat disimpulkan bahwa skor retensi belajar IPA berasal dari 

populasi yang berdis-tribusi normal, dengan demikian salah satu persyaratan untuk  

analisis variansi terpenuhi dan pengujian dapat dilanjutkan pada pengujian 

homogenitas  

 
Uji Homogenitas 

 Pengujian homogenitas dalam penelitian ini adalah untuk meneliti apakah data 

kelompok-kelompok sampel perlakuan mempunyai variansi yang sama diantara 

anggota kelompok. Untuk mengetahui homogenitas data digunakan uji   Lavene pada 

taraf signifikansi α=0,05 atau dengan Analisis Residual yang berupa grafik. Untuk 

kriteria homoskedastisitas adalah jika nilai probabilitas Lavene >0.05, maka kelompok 

sampel berasal dikatakan mempunyai  variansi yang sama dan bersifat homogen. 

Hasil uji homogenitas untuk seluruh kelompok adalah dengan menggunakan tes 

langsung sebagai variabel uji seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji Kesamaan Variansi dari Lavene pada α = 0,05 

 

 

 

 

 Untuk uji homogenitas berdasarkan probabilitas, dari Tabel 5. terlihat bahwa 

probabilitas kelompok sampel tes langsung 0,318 > 0,05. Dengan demikian dapat 



disimpulkan bahwa kelompok sampel  mempunyai variansi yang sama  atau homogen 

proses pengujian dapat diteruskan. 

 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan ANAVA satu jalur untuk 

pengujian hipotesis 1, 3, dan 4, sedangkan hipotesis 2 menggunakan ANAVA dua jalur 

selanjutnya dilakukan uji Scheffe untuk mengetahui kelompok yang lebih unggul. Hasil 

dianalisis menggunakan dan analisis kecenderungan untuk tiga kali pengukuran. Hasil 

perhitungan dirangkum dalam Tabel 6, Tabel 7, Tabel 8, dan Tabel 9 berikut ini.  

 

  
Gambar 7. Pengukuran Berulang  

Persentase Rerata Skor Tes 

Retensi Belajar IPA relatif 

terhadap Tes Langsung untuk 

Sekuen PBK Linear dan Sekuen 

PBK Bercabang 

 

 
Gambar 8. Pengukuran Berulang  

Persentase Rerata Skor Tes 

Retensi Belajar IPA Total relatif 

terhadap Tes Langsung untuk 

Sekuen PBK Linear dan Sekuen 

PBK Bercabang 

 

 
 Gambar 9. Rerata Skor Per-

sentase Skor Retensi Belajar IPA 



relatif terhadap Tes langsung GB 

Individual dengan SPBK Linear dan 

bercabang 

 
Gambar 10. Pengukuran Beru-

lang Rerata Persentase Skor 

Retensi Belajar IPA Relatif 

terhadap Tes langsung Siswa 

dengan GB Kelompok dengan 

SPBK Linear dan Bercabang 

 

1. Uji Perbedaan Rerata  Skor Retensi Belajar IPA antara Sekuen PBK Linear dan 
bercabang 

Perhitungan ANAVA pada Tabel 6 menunjukkan . nilai probabilitas (α) = 0,028 < 

,05 dan Fhitung=4,891*> 3.90 (Ftabel(0.01;1;154) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor retensi belajar IPA siswa 

SMP yang nyata antara sekuen PBK linear (SPBK-L) dengan sekuen PBK bercabang 

(SPBK-C). 

 

Uji Lanjut  
 Perbedaan rerata proporsi skor retensi belajar IPA seperti terlihat pada Gambar 

7. adalah: 1) Retensi 1: SPBK-L (106,11%)  > SPBK-C (96,40%) ; 2) Retensi 2: SPBK-

L (102,77%) > SPBK-C (96,06%) Uji Scheffe untuk menentukan sekuen PBK mana 

yang lebih tinggi diperoleh Fhitung  = 4,826* > 3,90  (Ftabel 0.05(1;154)). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa  retensi belajar IPA siswa SMP yang menggunakan sekuen 

PBK linear (SPBK-L) lebih tinggi daripada yang menggunakan sekuen PBK bercabang 

(SPBK-C).  

 
2.  Interaksi antara Sekuen PBK dan Gaya Belajar Siswa SMP terhadap Retensi 

Belajar IPA 
Berdasarkan Tabel 7. ANAVA 2 jalur untuk interaksi 2 faktor (SPBK L-C*GB I-K) 

dengan Fhitung = 7,486* > 4,03 (Ftabel 0,05(1;83) ), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Secara 

grafik pada Gambar 8. terlihat interaksi SPBK L-C * GB I-K. Dengan demikian dapat 



disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara sekuen PBK dan gaya belajar siswa  yang 

memberikan pengaruh terhadap perbedaan retensi belajar IPA. 

 

3. Perbedaan Retensi Belajar IPA Siswa dengan Gaya Belajar Individual antara 
yang Menggunakan Sekuen PBK Linear dengan yang Menggunakan Sekuen 
PBK Bercabang 

 
Uji Perbedaan Rerata Persentase Retensi Belajar IPA 

Berdasarkan Tabel 8. Terlihat nilai probabilitas (α) = 0,011 < 0,05  dan nilai 

Fhitung = 7,876* > 4,32 (Ftabel 0,05(1;21)), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan retensi belajar IPA yang 

nyata bagi responden siswa dengan gaya belajar individual antara yang 

menggunakan sekuen PBK linear dengan yang menggunakan sekuen PBK 

bercabang 

 

Uji Lanjut  
Perbedaan rerata persentase skor retensi belajar IPA seperti terlihat pada 

Gambar 9. adalah sebagai  berikut: 1) Retensi 1: GB I-L (103,38%)  <  GB I-C 

(109,31%);  2) Retensi 2 : GB I-L (84,45%) < GB I-C (111,58%). Uji lanjut untuk 

perbedaan retensi 2 untuk menentukan sekuen PBK mana yang lebih tinggi dengan 

menggunakan uji Scheffe dengan perolehan nilai rerata TR2 Fhitung = 7,189* > 4,32 

(F0,05(1;21)), dengan demikian disimpulkan bahwa retensi belajar IPA siswa SMP 

dengan gaya belajar individual yang menggunakan sekuen PBK linear (GB I-L) lebih 

rendah secara nyata dibandingkan dengan yang menggunakan sekuen PBK 

bercabang (GB I-C). 

 

4.  Perbedaan Retensi Belajar IPA Siswa SMP dengan Gaya Belajar Kelompok 
antara yang Menggunakan Sekuen PBK Linear dengan yang Menggunakan 
Sekuen PBK Bercabang 

 
Uji Perbedaan Rerata Persentase Skor Retensi Belajar IPA 

Berdasarkan Tabel 9. dan Gambar 10. terlihat nilai probabilitas (α) = 0,803 > 

0,05 dan nilai Fhitung = 0,063* <  4,00 (Ftabel 0,05(1;62)), berarti H0 diterima dan H1 ditolak. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa   tidak terdapat perbedaan yang nyata retensi 

belajar IPA siswa SMP  dengan gaya belajar kelompok antara yang menggunakan 

sekuen PBK linear dengan yang menggunakan sekuen PBK bercabang.  

 



KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan uji lanjut diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Retensi belajar IPA siswa SMP yang belajar dengan menggunakan sekuen PBK 

linear lebih tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan sekuen PBK 
bercabang.  

2. Terdapat pengaruh interaksi antara sekuen PBK dan gaya belajar terhadap retensi 
belajar IPA siswa SMP. 

3. Bagi siswa SMP yang mempunyai gaya belajar individual, retensi belajar IPA siswa 
yang belajar dengan menggunakan sekuen PBK linear lebih rendah dibandingkan 
dengan yang  menggunakan sekuen PBK bercabang.  

4. Tidak terdapat perbedaan yang Bagi siswa SMP yang nyata retensi belajar IPA 
siswa SMP  dengan gaya belajar kelompok antara yang menggunakan sekuen PBK 
linear dengan yang menggunakan sekuen PBK bercabang.  
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